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Masalah: 
Business Process Redesign (BPR) 
merupakan alat yang tepat tetapi sekaligus 
menantang untuk merubah suatu 
organisasi. Pada BPR, infrastruktur 

teknologi informasi (TI) memiliki peranan 
yang penting, karena dapat menentukan 
keberhasilan dari BPR tersebut. 
 
Tujuan: 
 
Artikel ini bertujuan untuk menunjukkan 
sejauh mana infrastruktur TI berkontribusi 
terhadap suksesnya implementasi BPR di 
dalam organisasi. 

 
 

Pembahasan 
 
BPR merupakan alat yang tepat untuk merubah suatu organisasi dan merupakan salah satu 
isu yang penting bagi para eksekutif sistem informasi (SI) sejak tahun 1990-an, dimana 
hampir 63% eksekutif SI memaparkan bahwa perusahaan mereka secara aktif melakukan 
proyek process redesign. Tetapi implementasi dari BPR ternyata tidaklah mudah, sekitar 
68% perusahaan mengalami banyak permasalahan ketika menggunakan BPR. 
 
Pada beberapa tulisan telah dibahas bahwa ternyata infrastruktur TI memiliki peranan 
penting dalam mensukseskan implementasi dari BPR (Brancheau et al. 1996; Hammer and 
Champy 1993). Oleh karena itu pada artikel kali ini penulis melakukan studi eksplorasi yang 
bertujuan untuk memaparkan sejauh mana infrastruktur TI berkontribusi terhadap 
keberhasilan dari implementasi BPR tersebut. 
 
 
Metode 
 
Hubungan antara infrastruktur TI dengan implementasi BPR diteliti dengan melakukan 
studi eksplorasi terhadap 4 perusahaan menggunakan multiple case design yang 
merupakan suatu metode pendekatan empiris yang tepat untuk mempelajari fenomena-
fenomena yang kompleks. 
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Dimana diharapkan hasil dari penelitian dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagai 
berikut: 
 

1. Bagaimana kapabilitas infrastruktur TI menfasilitasi implementasi BPR 
2. Bagaimana kapabilitas infrastruktur TI memberikan aturan-aturan dalam 

implementasi BPR 
3. Infrastruktur TI apa yang memiliki pengaruh terbesar dalam implementasi BPR 

 
2 perusahaan dari 2 jenis industri (petroleum dan retail) dipilih sebagai subyek penelitian. 
Dimana ke-4 perusahaan tersebut memiliki tingkat tekanan kompetisi yang tinggi dan 
sangat bergantung kepada TI. Masing-masing perusahaan menggunakan strategi yang 
berbeda dalam memanfaatkan TI. Perusahaan yang bergerak pada industri petroleum 
banyak memanfaatkan TI pada proses distribusi sedangkan perusahaan yang bergerak pada 
industri retail banyak memanfaatkan TI pada value chain. Pendataan dari dua jenis industri 
ini bertujuan untuk memastikan bahwa fenomena yang akan diteliti tidak bersifat industry 
specific. 
 
Selain itu, kedua industri tersebut dipilih berdasarkan: 
 
� Memiliki market share yang signifikan (diatas 15%) 
� Telah melakukan setidaknya satu kali redesign pada proses bisnis-nya 
� Memiliki beberapa firm wide (gambar 2 menunjukkan list dari firm-wide yang 

dimiliki tiap perusahaan) infrastruktur TI 
 
Kedua perusahaan minyak dilabelkan dengan CostCo dan LeapCo, sedangkan kedua 
perusahaan retail dilabelkan dengan StockCo dan MergeCo. 
 
Pengumpulan data dilakukan secara kualitatif (interview) dan kuantitatif (response form). 
Dimana tiap perusahaan terdiri dari minimal 4 responden (1 CIO, 2 manager dari unit 
bisnis yang berbeda, dan 1 corporate executive). Comparable data didapatkan dari 
investasi perusahaan pada TI selama 5 tahun kebelakang. 
 
Kapabilitas infrastruktur TI dinilai dengan menggunakan 3 metode pengukuran, yaitu: 
 
� The extent of the firm’s infrastructure services 

Infrastruktur servis tiap perusahaan diukur dengan menggunakan firm-wide services 
yang dapat dilihat pada gambar 1. Semakin banyak servis yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan maka semakin tinggi kapabilitas infrastruktur firm-wide services dari 
perusahaan. 
 

� The provision of boundary-crossing infrastructure services 
Merupakan infrastruktur yang bersifat integrative dan mendukung terciptanya arus 
informasi antara suatu area fungsional dengan area fungsional lainnya. Biasanya servis 
ini digunakan atau mempengaruhi aplikasi yang digunakan di-dalam perusahaan. 
Boundary-crossing infrastructure services dapat dilihat pada gambar 1 (list yang di-
cetak tebal) 
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� The firm’s reach and range 

Menunjukkan cakupan bisnis dari firm-wide infrastructure, yaitu menunjukkan servis 
seperti apa saja yang dapat dilakukan dan kepada siapa servis tersebut dapat dilakukan. 

 
 

 
 
 
 

Gambar 1. Firm-Wide Infrastructure Services Needed for BPR (dari artikel)
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Gambar 2. IT Infrastructure Services in the Firms (dari artikel)
ebih jelasnya rangkuman dari data-data (perubahan proses bisnis, investasi dan 
apabilitas infrastruktur TI, dan hubungannya dengan implementasi BPR) yang didapatkan 
apat dilihat pada gambar 3. 
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Gambar 3. BPR implementation and IT Infrastructure capabilities (dari artikel)
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Hasil 
 
Fungsi dari TI infrastruktur pada tiap perusahaan dalam implementasi BPR: 
 
� CostCo 

Infrastruktur TI membantu dalam mensimplifikasi dan mempersingkat proses bisnis 
dan tidak menyulitkan redesign. 

� StockCo 
Sebagian dari infrastruktur membantu dalam menyediakan jaringan yang mutakhir dan 
melakukan BPR. Walaupun begitu, ternyata ada beberapa bagian yang menyulitkan 
proses implementasi, memperlambat waktu dan memperkecil cakupan perubahan yang 
dapat dilakukan daripada yang seharusnya. 

� LeapCo dan MergeCo 
Infrastruktur TI menyediakan kerangka dasar dalam menstimulasi dan memungkinkan 
implementasi bisnis proses baru yang radikal. 

 
Dari analisa ke-4 perusahaan didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
1. All four firms had infrastructure capabilities that allowed implementation of 

some type of BPR. 
Hal ini dikarenakan tiap perusahaan telah memiliki infrastruktur-infrastruktur penting 
seperti communication network (lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2). 

 
2. All four firms had experience in creating boundary-crossing capabilities. 

Hal ini sangat membantu, karena BPR memiliki sifat dasar cross-functional. 
 
3. Infrastructure range that crosses business unit boundaries is important for BPR. 

Perusahaan yang lebih sukses dalam mengimplementasikan BPR adalah perusahaan 
yang memiliki infrastruktur yang dapat membantu dalam melaksanakan transaksi yang 
rumit antara suatu unit bisnis dengan unit bisnis lainnya. 

 
4. Two different types of BPR were identified: process simplification and process 

innovation. 
Cukup jelas. 
 

5. Process simplification requires less infrastructure capabilities because the process 
changes are limited in scope. 
Hal ini dikarenakan dari data yang diperoleh pada ke-4 perusahaan tersebut, 
simplifikasi yang terjadi pada BPR hanya membutuhkan tipe data dan aplikasi yang 
tidak terlalu banyak yang mengakibatkan infrastruktur yang dibutuhkan tidak terlalu 
banyak pula. 

 
6. Process innovation requires more infrastructure capabilities because the process 

changes are more pervasive across the firm. 
Hal ini dikarenakan diperlukan data dan aplikasi yang lebih banyak (larger reach and 
range) 
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7. Infrastructure capability has an impact on successful BPR implementation. 
Dari data yang didapatkan, LeapCo dan MergeCo tidak mengalami kesulitan dalam 
mengimplementasikan BPR karena kedua perusahaan tersebut memiliki kapabilitas 
infrastruktur yang lebih lengkap. Selain itu kapabilitas infrastruktur yang dimiliki telah 
dapat mendukung dalam menciptakan bisnis proses baru yang radikal. 

 
 
Kapabilitas infrastruktur TI yang semakin baik memungkinkan terjadinya implementasi 
BPR yang semakin baik pula. 
 
Batasan: 
 
� Penelitian hanya dilakukan pada 4 perusahaan dalam jangka waktu yang terbatas. 
� Tidak adanya pembahasan mengenai biaya yang dikeluarkan dengan implikasi yang 

didapatkan dalam hal investasi pada infrastruktur TI. 
� Penelitian hanya mengemukakan isu dari sudut pandang TI dan tidak mengemukakan 

isu-isu lainnya yang berpengaruh kepada implementasi BPR, seperti peran dan 
tanggung jawab dari pihak yang terlibat, struktur organisasi, dan sebagainya. 

 
 

Komentar 
 
Artikel ini menarik dan menambah wawasan pembaca. Tetapi butuh waktu yang lama 
untuk dapat mengerti isi dari artikel, mungkin hal ini dikarenakan artikel ini menggunakan 
metode eksplorasi sehingga pembaca harus membaca tiap paragraf dari artikel satu-
persatu. 
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